





A. Latar Belakang 
Dampak pandemi Covid-19 mempengaruhi kondisi psikologis dan 
perubahan perilaku manusia yang sifatnya lebih luas dalam jangka waktu yang 
lebih panjang. Hal ini juga berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020, 
maka segala kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara 
waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang 
pendidikan. Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. 
Surat Edaran tersebut menjelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah 
melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 
Menurut Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan 
internet dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini memungkinkan peserta 
didik dapat belajar meskipun secara fisik tidak hadir atau berhalangan hadir ketika 
proses pembelajaran terjadi di kelas. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki 
keleluasan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat 
berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video 
conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Namun 
harus dipahami juga bahwa semua literatur, pembelajaran daring tidak semua 





belajar ataupun karakter siswa. Faktor lingkungan belajar dan siswa itulah yang 
berpengaruh pada saat sekarang ini. Siswa yang berada pada pelosok desa dengan 
kondisi keluarga yang serba terbatas dalam hal pendidikan maupun teknologi 
tentunya akan berbeda dengan siswa yang berada di kota dengan pendidikan 
keluarga yang baik dalam mengakses pembelajaran daring atau online. 
Penerapan metode pembelajaran menjadi salah satu faktor utama dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan ketika menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai maka proses pembelajaran dan hasil belajarnya pun 
akan sesuai dengan yang diharapkan. Metode pembelajaran salah satu bagian 
terpenting dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Suprihatiningrum, 2012: 282 mengatakan bahwa metode 
pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
operasionalisasi dari strategi pembelajaran dalam menyiasati perbedaan individual 
siswa, meningkatkan daya serap materi bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar 
agar berdampak langsung  terhadap pencapaian tujuan. Menurut Tutik 
Rachmawati, dkk (2015:38-390) pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
Tidak hanya di dalam kelas saja namun diluar kelas bahkan dirumah pun kegiatan 





membantu dalam proses pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan teknologi 
informasi tersebut untuk melakukan suatu proses pembelajaran secara daring atau 
pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka. Namun di SDN BAJO 
belum bisa menerapkan pembelajaran daring dikarena kondisi fasilitas yang tidak 
memadai seperti hp, laptop, computer, dan jaringan internet. Selain itu juga orang 
tua siswa masih gaptek. 
Dengan kebijakan stay at home yang diberlakukan oleh sekolah, 
membuat segala kegiatan yang biasa kita lakukan di luar rumah menjadi terbatas. 
Seperti kegiatan pendidikan di sekolah yang terpaksa dilakukan dirumah hingga 
akhir tahun 2020. Kebijakan tersebut, mendorong para tenaga pengajar mencari 
inovasi baru yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di rumah. Tidak 
semua wilayah di Indonesia dapat merasakan koneksi internet tanpa terganggu 
dan tidak semua peserta didik di Indonesia memiliki smartphone. Hal ini, hanya 
akan memberikan dampak stress bagi peserta didik tanpa membuatnya memahami 
materi pelajaran yang diberikan. Alhasil kegiatan belajar mengajar tidak 
terlaksana dengan efektif seperti metode konvensional yang biasa dilakukan di 
sekolah karena pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar belum mengadopsi 
pembelajaran. 
Salah satu solusi alternatif pembelajaran di masa pandemi di SDN Bajo 
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran home visit. Home Visit salah 
satu metode pembelajaran dengan cara guru  mengunjungi rumah siswa.Home 
visit semakin dibutuhkan dalam dunia pendidikan yang berperan dalam mencari 
jalan keluar dari setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses belajar. 





maupun tidak langsung yang akhirnya akan kembali pada keberhasilan 
pendidikan. Home visit merupakan salah satu program sekolah yang memiliki 
pengaruh besar dalam melancarkan program-program sekolah. Home visit juga 
melibatkan dan mengakrabkan orang tua peserta didik pada sekolah diantaranya 
yaitu acara pertemuan guru dan orangtua, komunikasi tertulis antara guru dan 
orangtua, meminta orang tua memeriksa dan menandatangani PR, mendukung 
tumbuhnya forum orangtua murid yang aktif diikuti para orangtua, kegiatan 
rumah yang melibatkan orangtua dengan anak dikombinasikan dengan kunjungan 
guru ke rumah. 
Menurut Pujileksono (2018:25) adapun tujuan kunjungan rumah pada 
latar sosial anak dan keluarga diantaranya yaitu mempromosikan hubungan 
orangtua dan anak yang positif, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mengasuh anak, membantu perkembangan anak secara sehat. Membantu keluarga 
mengakses jaringan layanan formal dan informal dan mendukung tersedia layanan 
di komunitas mereka sendiri, mempromosikan kesehatan keluarga, membantu 
membangun komunitas yang kuat. Dengan demikian home visit dapat 
meningkatkan pembelajaran siswa. 
Langkah pelaksanaan home visit di SDN Bajo, guru harus mengetahui 
tujuan dari home visit. Tujuan kunjungan rumah adalah agar dapat latar belakang 
kondisi rumah belajar siswa di rumah. mempermudah pemetaan rumah siswa 
yang akan dikunjungi serta kegiatan home visit lebih efisien dan efektif, sehingga 
dalam satu kali kunjungan rumah guru dapat berkunjung ke beberapa rumah siswa 
secara bergantian sesuai dengan lokasi yang sama dan waktu yang telah 





alamat, dan data-data terkait dengan kondisi siswa. Untuk bertemu langsung 
dengan orang tua, maka sebelum berkunjung guru dapat membuat janji terlebih 
dahulu agar guru bisa menyampaikan secara langsung tentang bagaimana 
perkembangan anaknya. Tujuan lain kunjungan rumah dalam tahap persiapan 
adalah guru harus menentukan jadwal yang tepat untuk melakukan kunjungan 
rumah, karena home visit tidak dapat dilakukan ketika jam kerja dan semua siswa 
sudah pernah dikunjungin oleh guru dalam waktu satu tahun. 
Faktor yang mempengaruhi home visit ada dua yaitu faktor pendukung 
berupa lingkungan sekolah yang mempengaruhi minat belajar siswa seperti 
metode mengajar, pelajaran, kurikulum, disiplin sekolah, tugas rumah, keadaan 
gedung, hubungan guru dengan siswa, standar pelajaran dan hubungan siswa 
dengan sesama siswa. Peran orang tua sangat diharapkan agar program sekolah 
home visit berjalan dengan baik. Dukungan  keluarga sangat penting bagi proses 
belajar siswa karena pengaruh keluarga seperti bagaimana orang tua mengarahkan 
dan membimbing. Cara orang tua membimbing anaknya adalah dengan 
memberikan perhatian lebih agar anak merasa semangat sehingga anak dapat 
belajar dengan nyaman. 
Lingkungan masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam 
perkembangan anak karena mereka akan cenderung menirukan apa saja kebiasaan 
yang dilakukan orang sekitarnya. Peran masyarakat sangat diperlukan baik dalam 
berperilaku, beragama, dan berbangsa sehingga lingkungan menjadi kondusif. 
Faktor penghambat yaitu sekolah kurang dalam pengawasan, guru kurang dalam 
memantau atau mengawasi perilaku siswa. Oleh krena itu kerja sama antara 





baik. Lingkungan yang kurang kondusif seperti kurangnya kesadaran siswa di 
sekolah maupun di rumah.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti melakukan penelitian untuk 
mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran home visit yang menggantikan 
metode pembelajaran secara tatap muka di sekolah selama pandemi covid-19 
masih berlangsung dan mengevaluasi kendala yang dihadapi selama proses 
pembelajaran home visit dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan di SDN Bajo 
Soromadi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan pada latar belakang penelitian, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode home visit pada masa pandemic covid -19 ? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode home visit 
pada masa pandemi covid-19? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program metode home visit pada masa 
pandemi covid-19 
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 









D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang penerapan metode home 
visit dimasa pandemi 
b. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memanfaatkan home visit 
secara maksimal. 
c. Dapat digunakan sebagai sumber bacaan bagi penelitian terkait dengan 
penerapan metode  home visit 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan 
menumbuhkan minat belajar siswa. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan guru untuk melaksanakan 
model home visit saat pandemi ini. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini bermanfaat sebagai upaya kebijakan sekolah dalam 










E. Batasan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan home visit serta faktor pendukung dan 
penghambat home visit pada masa pandemi covid-19 di SDN Bajo Kabupaten 
Bima kelas 5. 
F. Definisi Operasioanal 
1. Efektivitas  
Menurut Miarso (2004:16) Efektivitas pembelajaran merupakan salah 
satu standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan 
atau dapat juga diartikan sebagai ketetapan dalam mengolah suatu situasi 
2. Metode Pembelajaran  
Menurut Suprihatiningrum, 2012: 282 mengatakan bahwa metode 
pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
operasionalisasi dari strategi pembelajaran dalam menyiasati perbedaan 
individual siswa, meningkatkan daya serap materi bagi siswa, meningkatkan 
motivasi belajar agar berdampak langsung  terhadap pencapaian tujuan 
3. Home Visit  
 Menurut Rahman (2006), home visit adalah kegiatan pembimbing atau 
konselor mengunjungi tempat tinggal siswa yang hanya dilakukan pada siswa 
yang membutuhkan layanan ini saja. Menurut Winkel dan Hastuti (2006) 
mengatakan bahwa kunjungan rumah bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
lingkungannya
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